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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dalam proses pembelajaran di kelas metode 
ceramah masih mendominasi. Selain itu siswa juga terlihat pasif dan sibuk sendiri, 
tidak mendengarkan atau merespon apa yang disampaikan oleh guru sehingga 
suasana kelas menjadi begitu pasif dan tidak ada timbal balik antara guru ke 
murid maupun murid ke guru dan hal ini tentu akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa yang rendah. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana meningkatan hasil belajar matematika 
siswa kelas V SD Negeri 2 Gledek Karanganom Klaten dengan menggunakan 
metode pembelajaran discovery learning. Adapun subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah siswa/siswi kelas V SDN 2 Gledeg Karanganom Klaten yang 
berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan 
dokumentasi yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 1) aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran mata pelajaran Matematika dengan penerapan metode discovery 
learning dikatakan berhasil karena mengalami peningkatan pada siklus I hanya 
72,72% dengan kategori cukup sedangkan pada siklus II yaitu 92,83% dengan 
kategori baik sekali; 3) aktivitas belajar siswa dalam mengukuti pembelajaran 
dengan penerapan metode discovery learning dikatakan berhasil karena 
mengalami kenaikan. Pada siklus I hanya 75% dengan kategori cukup sedangkan 
pada siklus II 95,83% dengan kategori sangat baik;3) hasil belajar siswa dengan 
penerapan metode discovery learning dikatakan berhasil karena mengalami 
kenaikan. Pada siklus I hanya 28% dengan kategori cukup sedangkan pada siklus 
II yaitu 88,89%. 
 

 

Kata Kunci: hasil belajar matematika, metode pembelajaran discovery learning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi setiap warga negara 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Setiap warga negara tentu 

membutuhkan pendidikan karena pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan 

yang sangat mendasar bagi bangsa dan Negara. Menurut UU RI No. 20 Tahun 

2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU RI No. 20 Tahun 2003).  

Sebagai suatu hal yang penting dan wajib dimiliki oleh setiap warga 

Negara, bukan berarti tidak ada masalah-masalah yang terjadi dalam dunia 

pendidikan terutama di Indonesia. Menurut Afifah (2017) masalah yang terjadi 

dalam dunia pendidikan disebabkan oleh tiga factor diantaranya adalah: 1) 

pendekatan dalam pembelajaran; 2) perubahan kurikulum; 3) kompetensi guru. 

Salah satu dari masalah tersebut adalah pendekatan dalam pembelajaran.  

 Proses pembelajaran dapat berlangsung karena adanya siswa, guru, 

kurikulum, satu dengan yang lain saling terkait atau saling berhubungan. Siswa 

dapat belajar dengan baik jika sarana dan prasarana untuk belajar memadai, model 

pembelajaran menarik, siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

tidak merasa jenuh atau bosan ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Selama ini 
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dalam proses pembelajaran guru lebih bersifat otoriter dan instruktif. Hal ini 

tentunya akan berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa yang baik 

tidak hanya didukung oleh kemauan siswa untuk mau belajar dengan baik, tetapi 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga mempengaruhi hasil belajar 

siswa.  

Hasil belajar diartikan sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan sikap dan 

keterampilan (Anggraini Fitriningtyas, 2017). Perubahan dapat diartikan sebagai 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak sopan menjadi 

sopan dan sebagainya (Hamalik, 2001).  

Berhasilnya suatu pembelajaran ditentukan oleh banyak factor diantaranya 

adalah factor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Karena guru 

yang secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan 

keceradasan serta keterampilan peserta didik. Oleh karena itu diperlukannya suatu 

upaya dalam rangka meningkatkan suatu pendidikan dan pengajaran dengan 

memilih strategi atau cara dan metode dalam menyampaikan materi pelajaran agar 

diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik khususnya pelajaran 

Matematika.  

Pelajaran matematika mempunyai peranan penting dalam bidang 

pendidikan. Pembelajaran matematika di tingkat satuan pendidikan harus dapat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sedang berlangsung.  Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari 

jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. Sebagaimana yang 
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dikatakan oleh Mundilarto (2003) matematika mempelajari tentang keteraturan, 

tentang struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara 

hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling sederhana 

sampai pada konsep paling kompleks. Kemampuan konsep matematika yang baik 

sangatlah penting, karena untuk memahami konsep yang baru, diperlukan 

prasyarat harus mampu menguasai konsep sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran 

matematika pada jenjang sekolah menengah secara garis besar bertujuan untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta kemampuan kerjasama.  

Proses pembelajaran dapat berlangsung karena adanya siswa, guru, 

kurikulum, satu dengan yang lain saling terkait atau saling berhubungan (Kristin, 

2016). Siswa dapat belajar dengan baik jika sarana dan prasarana untuk belajar 

memadai, model pembelajaran guru menarik, siswa ikut aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa tidak merasa jenuh atau bosan ketika mengikuti 

pembelajaran di kelas.  

Peningkatan hasil belajar yang baik tidak hanya didukung oleh kemauan 

siswa untuk mau belajar dengan baik, tetapi metode pembelajaran yang digunakan 

oleh guru juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Fakta di lapangan masih ada 

beberapa guru yang menggunakan model pembelajaran yang kurang menarik bagi 

siswa sehingga membuat siswa kurang serius dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas. Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa hanya 

pasif saja. Trend yang berkembang sekarang ini siswa harus belajar melalui 

kegiatan mereka sendiri dengan memasukkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, 

di mana mereka harus di dorong untuk mempunyai pengalaman dan melakukan 
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eksperimen-eksperimen dan membiarkan mereka menemukan prinsip-prinsip bagi 

mereka sendiri.  

Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang tidak 

asing lagi. Menurut Nurgazali (2019) discovery learning adalah suatu proses 

belajar yang di dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam bentuk jadi (final), 

akan tetapi siswa dituntut untuk mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam 

menemukan konsep. Melalui model ini siswa diajak untuk menemukan sendiri 

apa yang dipelajari kemudian mengkonstruk pengetahuan itu dengan memahami 

maknanya (Widiadnyana dkk, 2014). Menurut Wicaksono dkk (2015) discovery 

learning bermanfaat dalam: 1) meningkatkan intelektual siswa; 2) perpindahan 

dari pemberian reward ekstrinsik ke intrinsic, 3) pembelajaran menyeluruh 

melalui proses menemukan; 4) alat untuk melatih memori. Oleh karena itu dengan 

pembejaran discovery learning siswa mampu membangun pengetahuan dan tidak 

menerima bentuk jadi guru, sehingga dalam pembelajaran matematika sangat 

penting untuk diterapkan pembelajaran discovery learning agar siswa mampu 

memecahkan masalah dan mengkonstruksikan pemahaman dalam pembelajaran.  

Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa pembelajaran discovery 

learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diungkapkan oleh 

Anggraini Fitriningtyas (2017) yang mengatakan bahwa model discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar. Dalam proses pembelajaran aktivitas siswa 

selama mengikuti pembelajaran yang semula tidak tertib, tidak menaati perintah 

dari guru, dan tidak menghargai teman menjadi tertib, mau menaati perintah dan 

mau menghargai pendapat teman. Sehingga nilai akhir meningkat dari cukup 

(44%) menjadi sangat baik (56%) dan ketuntasan klasikal meningkat dari kurang 
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sekali (56%) menjadi sangat baik (88%). Selain itu  Sukadi dkk (2013) 

mengatakan bahwa model pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar siklus I ke 

siklus II sebesar 9,2%. Peningkatan ketuntasan klasikal siklus I ke siklus II 

sebesar 33,4%.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas V pada tanggal 1 April 2019 jam 

09.00–10.30 WIB di SD Negeri 2 Gledeg Karanganom, Klaten. Pada 

kenyataannya dalam proses pembelajaran di kelas metode ceramah masih 

mendominasi. Terlihat bahwa guru masih mengajar secara lisan tanpa 

memberikan media seabgai alat bantu dalam pembelajaran. Selain itu siswa juga 

terlihat pasif dan sibuk sendiri, tidak mendengarkan atau merespon apa yang 

disampaikan oleh guru sehingga suasana kelas menjadi begitu pasif dan tidak ada 

timbal balik antara guru ke murid maupun murid ke guru.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

metode pembelajaran discovery learning siswa akan menjadi aktif dalam 

pembelajaran dan mampu memecahkan masalahnya sendiri sehingga kondisi 

kelas tidak menjadi pasif dan satu arah. Oleh karena itu, maka peneliti merasa 

pentingnya untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul upaya 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui metode pembelajaran 

discovery learning pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gledeg Karang Anom, Klaten. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana peningkatan hasil belajar 

Matematika siswa dengan menggunakan metode Discovery Learning?” 

 
 

C. Keaslian Penelitian  

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu 

mempunyai karakteristik yang relative sama dalam hal tema kajian, meskipun 

berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau 

metode analisis data yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan adalah 

mengenai upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui metode 

pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gledeg 

Karang Anom, Klaten. Adapun penelitian yang terkait dan hampir sama dengan 

upaya meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran Discovery Learning 

antara lain penelitian yang dilakukan oleh Ellyza Sri Widyastuti (2015) tentang 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada materi konsep ilmu 

ekonomi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery 

Learning dapat menjadi alternative untuk meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep ilmu ekonomi serta meminimalisir 

tingkat kesulitan belajar ekonomi.  

Kesamaan penelitian yang dilakukan Ellyza Sri Widyastuti dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama menjelaskan penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada mata pelajarannya. Ellyza Sri 

Widyastuti menggunakan mata pelajaran ekonomi dalam penerapannya, 
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sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran matematika dalam 

penerapannya. 

Penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Widiadnyana, W., 

Sadia dan W., Suastra (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh model 

Discovery Learning terhadap pemahaman konsep IPA dan sikap ilmiah siswa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan pemahaman konsep 

IPA dan sikap ilmiah antara siswa yang belajar menggunakan model Discovery 

Learning dengan siswa yang belajar menggunakan model pengajaran langsung; 2) 

Terdapat perbedaan pemahaman konsep IPA secara signifikan antara siswa yang 

menggunakan model pengajaran langsung, dan terdapat perbedaan sikap ilmiah 

secara signifikan atanra siswa yang belajar menggunakan model Discovery 

Learning dengan siswa yang belajar menggunakan model pengajaran langsung. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada metode penelitian, dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah kuantitatif sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas tentang upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran Discovery 

Learning.  

Berdasarkan uraian di atas, meskipun penelitian sebelumnya berkaitan 

dengan metode pembelajaran Discovery Learning, namun tetap berbeda dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian, maka topik penelitian yang 

peneliti lakukan ini benar-benar asli.   
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D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini tentunya selaras dengan rumusan 

masalah yang dikemukakan di atas yaitu untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Gledeg 

Karanganom, Klaten dengan menggunakan metode discovery learning.  

 
 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan masukan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang pendidikan dasar 

dan ilmu pengetahuan lain yang terkait.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa  

1) Dapat meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran  

2) Dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran  

b. Bagi guru  

1) Memberikan wawasan bagi guru pentingnya penerapan metode discovery 

learning dalam proses pembelajaran  

2) Menambah wawasan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran  

c. Bagi sekolah  

Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

meningkatkan metode pembelajaran bagi guru lain khususnya dalam proses 

pembelajaran  
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d. Bagi peneliti 

1) Memberikan pengalaman kepada peneliti sebagai calon pendidik dalam 

memilih dan menerapkan suatu metode pembelajaran.  

2) Mendorong peneliti untuk mengembangkan pembelajaran yang bervariasi 

dan menarik bagi siswa.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mata pelajaran Matematika 

pada materi bilangan bulat dengan penerapan metode discovery learning 

sudah dikatakan berhasil, hal ini dikarenakan dalam aktivitas guru pada siklus 

I hanya 72,72% dengan kategori cukup dan pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 92,83% dengan kategori baik sekali.  

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika dengan materi 

bilangan bulat dengan penerapan metode discovery learning sudah dikatakan 

berhasil, dikarenakan aktivitas siswa pada siklus I hanya 75% dengan kategori 

cukup dan pada siklus II menjadi 95,83% dengan kategori sangat baik sekali.  

3. Hasil tes belajar siswa secara klasikal pada mata pelajaran Matematika dengan 

materi bilangan bulat dengan penerapan metode discovery learning sudah 

dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pada siklus I belum 

mencapai ketuntasan secara klasikal, karena pada sikus ini rata-rata hasil tes 

belajar siswa hanya 28% dan pada siklus II sudah mencapai ketuntasan secara 

klasikal dengan nilai rata-rata 88,89%. 
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B. Saran  

Agar proses pembelajaran lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang 

maksimal bagi siswa, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menerapkan metode discovery learning dapat membawa 

dampak positif terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan 

aktivitas mengajar guru, diharapkan guru dapat menerapkan metode discovery 

learning dalam pembelajaran yang lain dengan upaya untuk meningkatkan 

mutu kualitas pendidikan khususnya pembelajaran Matematika.  

2. Guru dapat menerapkan metode lain selain metode discovery learning yang 

bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan.  

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang sama pada 

materi yang lain atau pelajaran yang lain agar dapat menjadi bahan 

perbandingan dengan hasil penelitian berikutnya.  
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